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Penggunaan teknologi di era digital telah menjadi .bagian Integry|
dalam kehidupan Generasi Z, yang dil(.enal sebz.lgal generasi yang
melek teknologi. Dalam perspektif i1man Kristen, penggunaap

teknologi  menawarkan peluang sekaligus tantangan ypgy
memperkuat iman dan nilai-nilai spiritual. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis bagaimana Generasi Z memanfaatkan teknologi,
seperti media sosial, aplikasi rohani, dan platform digital, untyk
mendukung pertumbuhan iman mereka, serta bagaimana mereka
menghadapi tantangan seperti distraksi digital, konten negatif, dan
kecenderungan individualisme. Pendekatan kualitatif  dengan
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perangkat pintar telah mengubah cara manusia berpikir, bekerja,
berkomunikasi, belajar, dan bahkan membentuk identitas pribadi. Realitas
baru ini menciptakan apa yang disebut sebagai budaya digital, yaitu cara hidup
yang terbentuk dart ketergantungan terhadap teknologi informasi dan
komunikasi yang serba cepat, interaktif, dan tanpa batas geografis. Teknologi
kini tidak hanya bersifat fungsional, melainkan juga kultural dan spiritual
karena memengaruhi nilai, kebiasaan, serta pandangan hidup manusia sehari-
hari.!

Sherry Turkle, seorang sosiolog dari MIT, menyebut kondisi ini
sebagal masa ketika manusia hidup dalam paradoks: semakin terhubung
secara digital, namun semakin terisolasi secara emosional dan spiritual. Ia
menyebut era ini sebagai alone together, di mana konektivitas digital
menciptakan kedekatan semu tetapi menghasilkan keterasingan yang nyata
dalam relasi sosial dan batin manusia.”? Teknologi yang semestinya menjadi
alat, kini justru memengaruhi cara manusia memaknai diri, sesama, dan
bahkan Tuhan.

Dalam konteks ini, kelompok usia yang paling terdampak oleh
digitalisasi adalah Generasi Z, yaitu mereka yang lahir sekitar tahun 1997
hingga 2012.3 Berbeda dengan generasi sebelumnya yang mengalami transisi
dari dunia analog ke digital, Gen Z lahir dan tumbuh besar dalam dunia yang
sudah sepenuhnya terdigitalisasi. Oleh karena itu, mereka dikenal sebagai
digital natives, yakni generasi yang menganggap teknologi sebagai bagian

alami dari kehidupan mereka. Mereka memiliki ciri khas yang unik: sangat

'Manuel Castells, The Rise of the Nework Society (Oxford: Blackwell Publishers,

2000) 3-5.
’Sherru Turkle. Alone Together: Why We Expect More from Technolohy and Less

Jrom Each Other (Net York: Basik Books, 2011) 1-3 | |
3Pew Research Center, “Difining Generations: Where Molennials End and Gen Z

Begins™, Pew Research, 2019.
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adaptif terhadap perangkat digital, terbiasa berpikir visual, cepat men}'erap
informasi. serta aktif di berbagai platform media sosial. Namyp di bal
kelebihan ini, terdapat sisi kerentanan yang tidak dapat diabaikap Gen 7
sangat rentan terhadap kecanduan teknologi, penurunan perhatian terhagy,
nilai-nilai rohani, gangguan kesehatan mental, serta pembentukan Identit
yang sering kali dipengaruhi oleh budaya pencitraan dan validasi sog;y d
dunia maya.

Jean Twenge dalam bukunya iGen mengungkapkan bahwa Gen 7 lebih
Jarang berinteraksi secara tatap muka dibandingkan generasi sebelumnya g,
lebih sering menghabiskan waktu dengan layar ponsel dibandingkan dengan
membaca buku atau terlibat dalam kegiatan komunitas.* Akibatnya, terjag;

peningkatan signifikan dalam tingkat kecemasan, depresi, dan perasaan
kesepian di kalangan remaja dan dewasa muda. Mereka mungkin tampak aktif

secara sosial di dunia maya, tetapi mengalami kehampaan emosional dan

spiritual yang mendalam di dunia nyata.

D1 tengah tantangan ini, iman Kristen hadir sebagai sumber nilai,

pedoman, dan harapan yang dapat menolong Generasi Z menavigasl

kehidupan digital dengan bijak. Iman Kristen tidak menolak kemajuan

teknologi, tetapi mengajarkan agar segala sesuatu termasuk teknolog!

digunakan dalam kerangka yang memuliakan Allah. Prinsip seperti kasil

terhadap  sesama, kejujuran, kesetiaan, kesederhanaan, dan integri®

merupakan nilai-nilai utama yang seharusnya menjadi penuntun dalam

1Jean M Twenge, iGen: Why Todav’ . wing UP Less
: ‘ ’ . ay’s S z Are Growing
Rebellious, More Iolerant, Less Ha 4 T esLoRneoled Kk Jre

and C Adulthood
(Network: Ataria Books, 201 7) 32-5 gy ampetely Unprepared for
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lakukanlah semuanya itu untuk kemuliaan Allah" (1 Korintus 10:31).” Prinsip
ini relevan untuk dunia digital masa kini: aktivitas online seperti membagikan
konten, memberi komentar, atau menggunakan media sosial tidak boleh
terlepas dari kesadaran bahwa semuanya itu juga harus mencerminkan iman
dan ketaatan kepada Tuhan.

Lebih jauh, gereja dan lembaga pendidikan Kristen memiliki tanggung
jawab besar untuk mempersiapkan dan membina generasi muda dalam
menghadapi dunia digital yang kompleks ini. Pembinaan yang dimaksud
bukan hanya berbicara soal dogma, melainkan juga menyentuh aspek formasi
karakter, literasi digital yang sehat, dan pemahaman etika penggunaan
teknologi dari perspektif iman. Gereja tidak boleh ketinggalan dalam
memahami budaya digital, tetapi harus masuk dan hadir secara aktif untuk

menjadi suara profetik dan pastoral di tengah masyarakat digital. Pendidikan

iman harus dikontekstualisasikan agar relevan dengan kehidupan Gen Z tanpa

mengorbankan nilai-nilai Alkitabiah yang murni.

Dengan demikian, teknologi tidak boleh menjadi tuan atas kehidupan
manusia, tetapi harus ditaklukkan di bawah ketaatan kepada Kristus.

Teknologi harus dikembalikan ke tempat semula sebagai alat yang dipakai

untuk melayani, membangun, dan memuliakan Tuhan. D1 sinilah iman Kristen
memainkan peran transformasional, bukan hanya dalam ruang ibadah, tetapi

juga dalam dunia digital yang menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari.

Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptit dengan

orientasi reflektif-teologis. Pendekatan ini dipilih karena isu yang diteliti

bersifat kontekstual, kompleks, dan erat kaitannya dengan nilai-nilai subjektif

—

———

5Alkitab. 1 Korintus 10:31 (LAIL Terjemahan Baru).
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yang berkembang dal
Penelitian kualitatif dianggap paling relevan untuk Memahgp,

' m
ksi iman yang tidak dapat diyky, " t

' : luj apy
kuantitatif. Dalam konteks 1ni, penggunaan teknologi oleh Gen

pengalaman, dan refle

. s d : .. Tasj
dipahami tidak sekadar sebagai gejala sosial, tetapi juga sebagai -
li

spiritual yang memerlukan pendekatan interpretatif. Pendekay, y
memungkinkan peneliti untuk menyelami realitas pengalaman Gep, 7 dalag
ruang digital dari sudut pandang iman Kristen, serta menafsirkan Nilaj.p,
yang terkandung di dalamnya secara kritis dan konstruktif.®

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatyr (Iibrary
research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan menggali berbagai symh
pustaka yang relevan dan kredibel untuk mengkaji topik secara mendalan
Sumber-sumber tersebut mencakup buku-buku teologis, artikel ilmish
laporan penelitian sosiologis, dokumen Alkitab, serta sumber digital terkin

yang berkaitan dengan Generasi Z, media sosial, literasi digital, dan primsip-
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seperti Digital Religion karya Heidi A. Campbell memberikan pemahaman
mendalam tentang cara praktik keagamaan berkembang dalam dunia digital,
sementara karya Jean Twenge berjudul i/Gen menjadi dasar untuk memahami
karakteristik dan tantangan psikologis yang dihadapi generasi muda yang
sangat tergantung pada media sosial.® Selain itu, dokumen-dokumen Alkitab
digunakan sebagai sumber normatif dalam menyusun kerangka etik Kristen
dalam penggunaan teknologi, terutama teks-teks yang berkaitan dengan
hikmat, penggunaan waktu, kekudusan, dan integritas hidup.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pencarian sumber
pustaka digital dan cetak yang memuat kata kunci yang relevan, sepertl
“teknologi digital,” “Generasi Z,” “iman Kristen,” “media sosial,” dan
“literasi digital rohani.” Peneliti menggunakan berbagai platform akademik
seperti Google Scholar, JSTOR, dan ATLA Religion Database untuk
mengakses artikel jurnal dan publikasi ilmiah yang valid. Setiap sumber dikaji
secara kritis, baik dari sisi isi maupun relevansinya terhadap fokus penelitian.
Selain itu, peneliti melakukan studi teks Alkitabiah dengan menggunakan

metode eksegesis sederhana untuk menafsirkan ayat-ayat yang memiliki
hubungan kontekstual dengan perilaku digital umat masa Kini, seperti Efesus
5:15-17, Kolose 3:17, dan Filipi 4:8.

Data yang telah terkumpul dianalisis dengan metode analisis isi

(content analysis) dan pendekatan reflektif-teologis. Analisis 1s1 dilakukan

untuk mengidentifikasi tema-tema penting dari berbagai literatur yang dikaji,
seperti pola penggunaan media sosial, pengaruhnya terhadap kehidupan
rohani, serta strategi gereja dalam menjawab tantangan digital. Setelah tema-

tema utama ditemukan, peneliti kemudian menyusun kerangka refleksi

L ——————————————————

8Heidi A. Campbell, Undestanding Religious Pratice in New Media Worlds (New
York: Ataria Books, 2017) 77-85.
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— o R B o R
Media Worlds (New

8Heidi A. Campbell, Undestanding Religious Pratice in New
York: Ataria Books, 2017) 77-85.
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teologis dengan cara mengaitkan temuarl tersebut dengan prinsip_prinsip %

Kristen yang bersumber dart Kitab Suci dan ajaran gereja. Dengan demikian,
setiap pembacaan terhadap fenomena digital disandingkan secyp, i
dengan nilai-nilai spiritual yang bertujuan membangun kedewasag, g
dalam konteks zaman.

Keterbatasan penelitian ini perlu diakui, antara lain karena gpyg; .
tidak melakukan pengumpulan data secara langsung melalui obserygg; atay

wawancara dengan responden dari kalangan Generasi Z. Keterbatasan lainny
;

adalah ketergantungan terhadap literatur yang telah tersedia, sehingga tida
semua dinamika kontekstual yang terjadi dalam masyarakat digital Indonesj;

dapat tergambarkan secara lengkap. Namun, hal ini tidak mengurangi nila
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Hasil Pembahasan

A. Teknologi: Alat Netral yang Mencerminkan Nilai

Teknologi, dalam pengertian dasarnya, adalah alat yang diciptakan
manusia untuk mempermudah kehidupan. Namun, dalam era digital yang
begitu kompleks dan cepat berkembang seperti sekarang, peran teknologi
tidak lagl sekadar sebagai alat bantu teknis, melainkan telah menjadi ruang
interaksi sosial, ekspresi identitas, bahkan pembentukan nilai. Dalam konteks
ini, penting untuk dipahami bahwa teknologi pada hakikatnya bersifat netral;
yang menjadikannya berdampak positif atau negatif tergantung pada nilai-
nilai yang dibawa dan cara penggunaannya oleh manusia.

Salah satu pendekatan teoretis yang menegaskan kenetralan teknologi
datang dari pandangan filsuf Jacques Ellul. Dalam bukunya The Technological
Society, Ellul menyatakan bahwa teknologi tidak memiliki moralitas pada
dirinya sendiri teknologi hanya menjadi perpanjangan dari kehendak manusia
yang menggunakannya.'® Dengan kata lain, teknologi tidak secara inheren
baik atau buruk, tetapi mencerminkan nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual
dari penggunanya. Prinsip ini menjadi landasan penting ketika meninjau
penggunaan teknologi oleh Generasi Z, kelompok usia yang paling banyak

berinteraksi dengan perkembangan digital saat ini.

1. Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence): Potensi Ganda
Kecerdasan buatan (Al) merupakan salah satu contoh utama teknologi
yang sangat tergantung pada bagaimana manusia merancang dan
menggunakannya. Di satu sisi, Al dapat membawa kemajuan besar dalam
bidang kesehatan, pendidikan, dan efisiensi industri. Misalnya, dalam dunia

kesehatan, Al telah digunakan untuk mendeteksi penyakit sejak dini dengan

UJacques Ellu, The Technological Society (New York: Vintange Books, 1964) 5-6.
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untuk menyampaikan nilai dan membangun komunitas yang sehat secarg

digital.'*
Namun, seperti dua sisi mata uang,
distraksi yang merusak produktivitas dan kesehatan mental. Studi

TikTok juga dapat menjadi sumber

menunjukkan bahwa konsumsi konten singkat secara terus-menerus dapat
menurunkan kemampuan fokus dan mempercepat kelelahan kognitif.!> Lebih
lanjut, algoritma TikTok yang dirancang untuk mempertahankan perhatian
pengguna seringkali mendorong konten sensasional, yang belum tentu
mendidik atau membangun. Dengan kata lain, teknologi ini dapat menjadi
instrumen penyebaran nilai-nilai dangkal atau bahkan destruktif, tergantung
pada siapa yang menggunakannya dan untuk tujuan apa.

Secara etis dan spiritual, ini mengingatkan kita akan pentingnya
kebijaksanaan dalam menggunakan teknologi. Seperti yang dikatakan dalam
Amsal 4:23, “Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan, karena dari situlah
terpancar kehidupan.” Maka, penggunaan TikTok perlu diarahkan pada hal-

hal yang membangun karakter dan komunitas, bukan semata-mata hiburan
tanpa makna.
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sering disuguhkan konten yang sesuai dengan minat atau emosi mereka
sebelumnya baik itu motivasi, hiburan rohani, atau bahkan teori konspirasi.'

Salah satu dampak yang cukup mengkhawatirkan dari sistem ini adalah

fenomena echo chamber atau ruang gema, di mana pengguna hanya menerima
informasi yang memperkuat pandangan mereka sendiri, tanpa keterbukaan

terhadap perspektif lain. Ini dapat memperkuat polarisasi sosial dan
menurunkan kemampuan berpikir kritis. Di sisi lain, jika digunakan secara
bijak, YouTube dapat menjadi sumber pembelajaran, pertumbuhan rohani,
bahkan penyebaran nilai-nilai iman Kristen kepada jutaan orang secara global.

Dalam kerangka teologis, algoritma ini mencerminkan sebuah prinsip
dasar: “di mana hartamu berada, di situ juga hatimu berada” (Matius 6:21).
Algoritma hanyalah alat yang memfasilitasi kecenderungan hati manusia.
Oleh karena itu, tanggung jawab etis dan rohani terletak pada individu,
komunitas, dan pembuat teknologi untuk menggunakan serta merancang

sistem algoritma yang menjunjung tinggi nilai kebenaran dan kasih.

Ketiga contoh di atas Al, TikTok, dan algoritma YouTube
menunjukkan bahwa teknologi memang bersifat netral secara struktural, tetapi

akan mencerminkan nilai-nilai dari para penggunanya. Dengan kata lain,

teknologi adalah cermin yang memantulkan kondisi etika, moral, dan spiritual

masyarakat yang menggunakannya.
Bagi Gen Z yang lahir dan besar dalam ekosistem digital,

pemahaman ini sangat penting. Mereka tidak hanya menjadi konsumen
teknologi, tetapi juga pencipta dan penyebar nilai melalui teknologi. Oleh
karena itu, pendekatan iman Kristen sangat diperlukan untuk memberi

kerangka nilai yang kuat dalam menggunakan teknologi bukan sebagai

'6Safiya Umoja Noble, Algorithms of Oppressions (New York: NYU Press, 2018)
43-45,
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penguasa yang memanipulasi, tetapi sebagai pelayan yang membawa kaslh,

kebenaran, dan keadilan melalui medium digital.

B. Iman Kristen: Dasar Etika dalam Penggunaan Teknologi
Perkembangan teknologi digital yang pesat memberikan berbagy;
kemudahan dalam kehidupan manusia, namun juga menghadirkan tantangap
etis yang tidak bisa diabaikan. Dalam konteks penggunaan teknologi o]e},
Generasi Z, iman Kristen dapat berfungsi sebagai fondasi moral dan etika yang
menuntun perilaku digital agar tetap selaras dengan kehendak Allah. Iman
Kristen bukan hanya berkaitan dengan ibadah dan kehidupan spiritual, tetap;
Juga menjadi dasar tindakan sehari-hari, termasuk dalam dunia digital. Dua
nilai utama yang terus ditekankan dalam ajaran Kristiani adalah kasih dan

kebenaran. Nilai-nilai ini menjadi penuntun dalam menilai perilaku digital

seperti penyebaran informasi, penggunaan media sosial, hingga pembentukan
identitas daring.
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nenuntut ANSSUNS jawab moral yang tinggi terhadap apa yang dikatakan dan
Jisebarluaskan. Kitab Amsal memperingatkan, “Lidah dusta adalah kekejian
bagi TUHAN” (Amsal 12:22). Ini menunjukkan bahwa menyebarkan
informasl yang salah bukan hanya kesalahan sosial, tetapi juga pelanggaran

terhadap prinsip etis 1man.

Fenomena hoaks di Indonesia menjadi perhatian serius. Data dari
Kementerian Komunikasi dan Informatika menunjukkan bahwa sejak tahun
2019 hingga 2022, jumlah konten hoaks yang teridentifikasi mencapai lebih
dari 11.000 kasus, mencakup isu politik, kesehatan, hingga agama.!” Sebagian
besar hoaks menyebar melalui WhatsApp, Facebook, dan Twitter. Dalam hal
ini, umat Kristen dipanggil untuk menjadi agen penyaring, bukan pengganda
hoaks. Mereka dituntut untuk meneliti segala sesuatu (1 Tesalonika 5:21) dan
menyampaikan hanya yang benar.

Etika digital Kristen menuntut setiap individu mempraktikkan
integritas dalam komunikasi digital. Ini bukan hanya tanggung jawab moral,
tetapi juga spiritual. Seperti yang dikatakan oleh Thomas Jay Oord, kasih tidak
bisa dilepaskan dari kebenaran.!8 Menyebarkan informasi palsu, walau tanpa

niat jahat, tetap melanggar prinsip kasih karena berpotensi merusak sesama.

2. Prinsip Kerendahan Hati: Melawan Budaya Narsisme Digital
Budaya digital masa kini mendorong individu untuk terus-menerus

Me€mamerkan kehidupan mereka melalui media sosial. Fenomena ini dikenal

Sebagai narsisme digital di mana pengguna media sosial terdorong untuk

"ehampilkan diri secara berlebihan demi validasi sosial. Dalam pandangan

e PY

! :
Peitpuch ’Kementrian komunikasi dan Infomatika Republik Indonesia. Laporan Tahunan
Sadilan Hoaks Digital, 2022, him 7.

18
ThOmaS Ja O . v - v Y v - "
ScraSage oy 2017;' 89(.)rd, Theologians and Philosophers Using Sicial Media (San Diego:
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Kristen. ini bertentangan dengan pr insip kerendahan hatl yang diajarke Oleh

Kristus. . a2 v porn
Yesus mengajarkan bahwa mereka yang Ingin menjadi begy, ha
menjadi pelayan (Markus 10:43-45). Sementara ifu, media sosig| Justry

mendorong pencitraan dan kompetisi popularitas melalui jumlah like"
"follower", dan komentar. Fenomena ini bukan hanya mengganggy, dentity,
diri, tetapi juga berdampak pada kesehatan mental. Penelitian oleh Psikolog
Indonesia, Ratih Ibrahim, menyebutkan bahwa media sosig] dapg
memperparah gangguan harga diri, terutama di kalangan remaja, karep,
pengguna cenderung membandingkan diri mereka dengan standar kehidupan
yang tidak realistis.!?

Narsisme digital berpotensi menjerumuskan seseorang ke dalam

kesombongan rohani terselubung. Ketika pelayanan atau kesaksian iman

——— " nilat

"Ratih Ibrahim, G

Gras; €nerasi Dioital. D. - . .
indo, 2020) 102104 ‘&ltal: Psikologi Remaja dalam Fra Digitial (Jakart®
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Prinsip kasith dan kebenaran tidak berhenti pada larangan atau
pembatasan perilaku negatif. Iman Kristen juga mendorong para pengikut
Kristus untuk aktif menjadi garam dan terang di dunia (Matius 5:13-16)
rermasuk di ruang digital. Ini berarti kehadiran digital orang percaya harus
menjadi kesaksian hidup yang menghadirkan nilai-nilai kerajaan Allah di
tengah arus informasi dan konten yang sering kali bersifat dangkal atau
bahkan merusak.

Menjadi terang berarti menghadirkan konten yang membangun,
mencerahkan, dan membawa harapan. Banyak contoh nyata di Indonesia,
seperti komunitas digital Kristen yang menghadirkan renungan harian,
edukasi iman, hingga diskusi teologis secara daring. Di sisi lain, menjadi
garam berarti menghadirkan pengaruh yang mampu mencegah kerusakan
moral di dunia digital. Ini bisa berarti berani menyuarakan kebenaran di tengah
budaya kebohongan, bersikap sopan saat berdebat, atau menolak ikut serta

dalam ujaran kebencian.

Tindakan-tindakan kecil seperti memilith kata yang bijak,
memverifikasi informasi sebelum membagikannya, dan tidak tergoda untuk
ikut dalam budaya "flexing" (pamer diri) merupakan wujud nyata dari etika
iman Kristen dalam dunia digital. Menurut Yusak B. Setyawan, dalam
bukunya Etika dan Media Baru, “Kehadiran orang percaya di dunia digital
bukan sekadar keberadaan pasif, tetapi harus menjadi kehadiran yang
bel‘makna, mencerminkan karakter Kristus”.?

Dalam dunia yang semakin terdigitalisasi, iman Kristen menjadi
kompas moral yang menuntun generasi muda dalam menggunakan teknologi

dengan bijak. Nilai kasih dan kebenaran bukan hanya menjadi slogan religius,

o T T RO e Y il

Digitar *Yusak B. Setyawan, Etika dan Media Baru: Refleksi Teologis dan praktis di Era
stal (Yogyakrta: Kanisius, 2019) 56-58.
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pendapat. -
Menyebarkan hoaks berarti mengkhianati kebenaran yang adala}, =

dari pribadi Kristus. Menjalani budaya narsisme digital berarti menyimpang
dari panggilan untuk hidup dalam kerendahan hati. Sebalikny, ketik,
teknologi digunakan dengan kasih dan kebenaran, maka dunia digita] pun bis,

menjadi ladang pelayanan dan kesaksian yang luar biasa.

C. Generasi Z: Tantangan dan Potensi
Generasi Z, yang lahir antara pertengahan 1990-an hingga awal 200

an, merupakan generasi pertama yang tumbuh besar dalam lingkungan yang
sepenuhnya digital. Mereka dikenal sebagai digital natives, yaitu individu

yang sejak kecil sudah terbiasa menggunakan internet, media sosial, dan

- Jean Twenge, dalam bukunya iGer.
menyatakan bahwa generasi in; mengalami lon;j

, . Lesy
: H S Super-Connected Kids Are Growing gp(New
York: Atria Books, 2017) 78-81 appy and Completely Unprepared for Adulthoo

al
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perbandingan sosial yang sangat kuat di dunia maya. Pew Research Center
juga melaporkan bahwa lebih dari 70% remaja merasa media sosial membawa
iekanan untuk tampil sempurna dan selalu bahagi.?® Ini menjadi indikasi
bahwa teknologi, bila tidak dibarengi dengan pemahaman etika dan
spiritualitas yang sehat, dapat memperburuk kondisi psikologis mereka.

Namun demikian, Generasi Z juga memiliki potensi luar biasa.
Mereka lebih terbuka terhadap isu-isu global seperti keadilan sosial,
lingkungan, dan kesetaraan gender. Mereka cenderung melek informasi dan
memiliki kepekaan tinggi terhadap isu kemanusiaan. Dalam konteks iman
Kristen, in1 adalah peluang strategis untuk membentuk generasi yang peduli,
partisipatif, dan siap menjadi agen perubahan melalui media digital. Menurut
studi dar1 Rhenald Kasali, Generasi Z adalah generasi yang mampu belajar
cepat, beradaptasi tinggi, dan memiliki dorongan kuat untuk mencari makna
dalam kehidupan.®® Maka, pendekatan pendidikan dan pembinaan rohani
terhadap mereka harus relevan, terbuka, dan berbasis dialog.

lantangan utama Gereja dan masyarakat adalah menjembatani
potensi digital Gen Z dengan kerangka nilai yang kokoh. Jika tidak diarahkan
dengan baik, kepekaan mereka dapat berubah menjadi aktivisme yang dangkal
atau sinisme terhadap institusi. Namun bila dibina dalam semangat kasih,
kebenaran, dan kerendahan hati, Generasi Z berpotensi menjadi generasi yang

Membawa terang Kristus di tengah dunia yang terus berubah.

D. Media Sosial: Ruang Ekspresi dan Ladang Misi

e

“Pew Research Center, Teens, Social Media and Technology, 2018, diakses pada 6

A .
mg“§tUS 2025 Pkl. 15:32 https:/www.pewresearch.org/internet/2018/05/3 1/teens-social-
\ed‘a‘teﬁ_hnolo 2y-2018

*“Rhenald Kasali. Distruption (Jakarta: Penerbit Mizan, 2017) 207-210.
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Media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidUpan
Generasi Z. Platform seperti Instagram, YouTube, TikTok, dan X (Sebelunmya
Twitter) bukan hanya digunakan untuk hiburan atau komunikasi, tetapi juga
menjadi ruang ekspresi diri dan pengembangan komunitas. Dalam kontekg
kekristenan, media sosial tidak dapat dipandang sekadar sebagai 3|y
komunikasi modern, tetapi juga sebagai sarana strategis untuk menjangkay,
Jiwa dan mewartakan Injil.

Secara historis, gereja selalu beradaptasi dengan media komunikas; dari
tulisan tangan, percetakan, radio, hingga televisi. Kini, media sosial menjadi
medium yang dominan. Generasi Z lebih tertarik pada konten visual, narasi

pribadi, dan komunikasi dua arah, yang semua itu difasilitasi secara optimal

oleh media sosial®. Maka dari itu, pemanfaatan platform ini bukanlah pilthan




antuk membangun Keterlibatan jemaat muda

Namun, penggunaan media sosial sebagai ladang misi tetap
nembutuhkan kedewasaan spiritual dan kebijaksanaan etis. Tantangan seperti
cyber bullying, polarisasi opini, hingga konten yang dangkal dapat
mengganggu tujuan pelayanan jika tidak diatur dengan jelas. Oleh karena itu,
prinsip kasih dan kebenaran tetap menjadi fondasi utama dalam pelayanan
digital.

Sebagai kesimpulan, media sosial adalah ruang potensial untuk
mengekspresikan 1man dan menjadi terang di tengah dunia digital. Dengan

strategi yang relevan, konten yang bermakna, dan motivasi yang murni, media

sosial dapat menjadi ladang misi baru d1 abad ke-21.

E. Pertumbuhan Rohani: Tujuan Akhir Penggunaan Teknologi

Dalam era digital, teknologi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari, termasuk dalam kehidupan rohani umat Kristen.
Namun, keberadaan teknologi tidak boleh dilihat hanya sebagai alat bantu atau
hiburan semata, melainkan sebagai sarana yang memiliki potensi untuk
memperkuat pertumbuhan iman dan kedekatan dengan Tuhan. Prinsip dasar

iman Kristen menuntun kita untuk menjadikan setiap aspek hidup termasuk

penggunaan teknologi sebagai bentuk ibadah. Rasul Paulus menyatakan, “Jika

engkau makan atau jika engkau minum, atau jika engkau melakukan sesuatu

yang lain, lakukanlah semuanya itu untuk kemuliaan Allah” (1 Korintus

10:31),26 Pernyataan ini memberi pedoman bahwa tidak ada aktivitas yang

—_—

; 26Lembaga Alkitab Indonesia, Alkitab Terj
Korintus 10:31.

emahan Baru (Jakarta: LLAI 2004) |
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netral secara rohani; semuanya seharusnya diarahkan pada tujuan yang muj
yaitu memuliakan Tuhan.

Generasi Z sebagai pengguna aktif media sosial dan teknologi digita],
memiliki peluang besar untuk menjadikan dunia maya sebagaj tempy
pertumbuhan rohani. Berbagai aplikasi seperti Alkitab digital, renungy,
harian, dan podcast rohani menjadi sarana yang mempermudah akses terhads,
firman Tuhan. Namun, di tengah limpahan informasi dan hiburan, terdapf
tantangan serius, yakni tergelincir dalam pola konsumsi digital yang bersig;
dangkal dan memalingkan perhatian dari hal-hal rohani. Karena ity prinsip
dari Kolose 3:2 menjadi sangat relevan: “Pikirkanlah perkara yang di atas,
bukan yang di bumi”.?’ Ayat ini mengajak umat untuk mengarahkan pikiran

kepada nilai-nilai kekekalan, bukan sekadar kesenangan sesaat.
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digital- Menggunakan teknologi bukan hanya untuk informasi atau hiburan

melainkan sebagai sarana transformasi spiritual. Setiap unggahan, komentar
dan konten yang dibagikan dapat menjadi refleksi dari karakter Kristus,

apabila dilakukan dalam kasih, kebenaran, dan kerendahan hati.2? Teknologi

iidak menggantikan persekutuan dengan Tuhan, tetapi dapat menjadi jembatan

yang memperdalamnya bila digunakan dengan bijak.

Kesimpulan

Perkembangan teknologi digital di era kontemporer telah membawa
dampak besar dalam kehidupan manusia, termasuk dalam dinamika iman dan
spiritualitas. Teknologi tidak seharusnya dipandang sebagai musuh iman,
melainkan sebagai alat netral yang mencerminkan nilai dan motivasi dari
penggunanya. Dalam terang iman Kristen, teknologi menjadi sarana potensial

untuk membangun kehidupan yang bermakna apabila digunakan sesual

untuk kemuliaan Allah (1 Korintus 10:31). Maka, penggunaan teknologi

semestinya tidak lepas dari pertimbangan etis dan spiritual yang mendalam.
Generasi Z, sebagai kelompok usia yang paling intens berinteraksi

dengan teknologi, berada pada persimpangan penting. Di satu sisi, mereka

menghadapi tantangan berupa arus informasi yang tak terbendung, budaya

Sebagai agen perubahan yang mampu menggunakan teknologi untuk

Pertumbuhan rohani, pembentukan karakter, serta perluasan misi kekristenan

ol ATAIER | HIRE

Dioi “Yusak B. Setiawan, Etika dan Media Baru: Refleks
'Sital (Yogyakarta: Kanisius, 2019) 65-67.
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, : uan adaptasi tingg;j
di ruang digital. Kepekaan sosial, kemam:b. N ipden gg.l dan Semangat
. ) P ln a an n L
kolaboratif menjadi kekuatan yang J ka di 2 tal Imap, dapy

membawa dampak positif yang luas.
Hasil pembahasan menunjukkan bahwa media sosial bukgy hany

arena ekspresi diri, tetapi juga ladang misi yang luas. Ketika generas; Mug
memanfaatkan Instagram, YouTube, atau TikTok untuk menyampaikgp, Nilg.
nilai Kristiani dengan cara yang kreatif dan kontekstual, mereka sesungguhyy,
sedang menghadirkan terang Kristus di tengah dunia maya. Namun, unfuk
mencapai tujuan itu, perlu pendampingan yang konsisten dari gerg,
komunitas rohani, dan keluarga agar Gen Z mampu memilah konten,
mengelola waktu secara bijak, dan menjaga integritas dalam dunia digital,
Pada akhirnya, iman Kristen tidak bertentangan dengan kemajuan
teknologi, melainkan memberikan kerangka moral yang kokoh dalam
menghadapinya. Teknologi dapat menjadi alat untuk memperdalam reles
dengan Tuhan, memperluas pelayanan, dan menanamkan pengaruh positif
bagi masyarakat digital. Dengan membentuk generasi yang tidak hanya melek

digital tetapi juga dewasa secara spiritual, gereja dan masyarakat Kristen dapal
menghadirkan perubahan nyata di era digital.
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